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Abstract

This article discusses the problems of managing micro, small and medium
EBY erprises to improve the welfare of the people who demand their existence.
The purpose of this research is how the problems of managing MSMEs are
to improve community welfare, how are the internal and external conditions
of MSMEs, how is the urg8fky of handling them and what are the priority
strategies of MSMEs. The method in this study uses a qualitative approach
with SWOT analysis and the QSPMgRethod. From the results of the SWOT
analysis, it can be ascertained that micro, small and medium enterprises in
Langkat district are in the status of a turn-around strategy. The meaning is
to minimize weaknesses and seize opportunities. Currently, Langkat Regency
MSMEs are indeed developing. The weakness comes from the MSME actors
themselves while the opportunities come from outside opportunities and the
QSPM matrix is generated from the SWOT matrix contained in the WO
strategy. The alternative strategy that has the highest total attractiveness
value is strategy number 4 with a TAS value of 5.566, namely Increasing
self-competence SMEs about good financial managenient

Keywords: Community Welfare, MSMEs, SWOT-QSPM

Abstrak :

Artikel inimendiskusikan tentang problematika pengelolaan usaha mikro
kecil dan menengah untuk meninn@ytkan kesejahteraan masyarakat yang
nenuntut untuk adanya . Tujuan dalam penelitian ini penelitian ini adalah
bagaimana problematika  pengelolaan wumkm untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, bagaimana keadaan internal dan eksternal
untkm,bagaimana urgensi penanganan nya dan apa strategi prioritas




21

umkm. Metode pada p.ene{z'rfan ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis SWEIT dan metode QSPM. Dari hasil analisis SWOT dapat
dipastikan bahwa usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten langkat
pada status strategi turn-arround. Maknanya adalah meminimalkan
kelemahan dan merebut peluang. Saat ini umkm kabupaten langkat
nemang sedang berkembang. Kelemahan itu datang dari pelaku umkm itu
sendiri sedangkan peluang itu datang dari kesempatan dari luar dan matrik
OSHgI dihasilkan dari matriks SWOT yang terdapat pada strategi
WO alternatif strategi yang memiliki total nilai daya tarik tertinggi adalah
strategi nomor 4 dengan nilai TAS 5.566 yaitu Meningkatkan kompetensi
diri para pelaku umkm tentang memanajemen keuangan yang baik

Kata Kunci : Kesahjetaraan Masyarakat, SWOT-QSPM,UMKM

A. PENDAHULUAN

Kesejahteraan telah menjadi bagian penting dari sebuah negara. Bahkan,
didirikannya atau  dibentuknya sebuah negara adalah dalam rangka
mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya . Indonesia masuk dalam daftar
negara terkaya di dunia berdasarkan PDB/GDP nominal dengan GDP US$
1.088.768.000.000. Indonesia  berada pada  peringkat 15 dari 20
negara terkaya di dunia dari tahun 1960 hingga 2020.'

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
negara dalam suatu periode tertentu adalah data produk domestik bruto, baik
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Produk domestik
bruto atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap  tahun,
sedangkan produk domestik bruto atas dasar harga konstan menunjukkan
nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan
harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar.’

Berbagai nilai dan institusi sosial dapat menjadi instrumen bagi
terciptanya kehidupan yang lebih teratur dan lebih baik. Demikian juga
dengan dorongan untuk membentuk negara.Negara dibutuhkan dan dibentuk
untuk mewujudkan ketertiban dan kehidupan yang lebih baik yang juga
biasa disebut kesejahteraan.’

'Pr()gress.id, Negara Terkaya di Dunia Berdasarkan PDB Nominal, Ini Urutan Indonesia,
diakses dari https://progres.id/ekonomi/negara-terk aya-di-dunia-berdasarkan-pdb-nominal-ini-urutan-
indonesia.html, pada tanggal 10 DesemberZ&Zl.
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*Badan pusat statistic,  pengertian pendapatan  nasional,  diakses  dari
https://www.bps.go.id/subject/11/produk-domestik-bruto--lapangan-usaha- html pada tanggal 11
desember 2021




Menciptakan kesejahteraan bagi semua warga adalah tugas pertama dan
utama setiap  pemerintahan. Kesejahteraan akan menurunkan kemiskinan,
sebagai implikasi langsung dan terpenting dari terpenuhinya kebutuhan dasar
setiap warga.Kesejahteraan juga mendorong kesamaan sosial dan menurunkan
kesenjangan sosial.*

Mensejahterakan masyarakat harus memiliki dampak atau
multiplier effect terhadap kehidupan  sehari-hari  masyarakat sebagai
faktor pendorong masyarakat dalam mencapai fallah. Hal ini menunjukan
bahwa kesejahteraan tidak hanya berbicara tentang pencapaian materi,
tetapi juga tentang aspek spiritual. Sehingga lahirlah sebuah konsep
kesejahteraan dunia dan akhirat yang merupakan tujuan pokok dari ekonomi
islam. Maqashid Syari’ah sangat penting dalam ekonomi Islam dan
menduduki tempat yang amat penting dalam menentukan hukum.

Kemudian rendahnya kesadaran masyarakat, misalnyae kesadarani untuk
sholat ketika sedang disibukkan dengan pekerjaan, tidak menunaikan zakat
baik zakat fitrah maupun zakat mall. Dalam Islam,realitas ini mencerminkan
ketidaksesuaian antara angka kesejahteraan dengan realitasi masyarakat.
Ketidaksesuaian ini terbentuk oleh lemahnya kesadaran masyarakat dalam
mengontrol kehidupan berdasarkan  kaidah-kaidah syariah.Ajaran Islami
mengatakan bahwa zakat adalah rukun Islam serta salah satu kewajiban
untuk ummat Islam dalam pengamalan dua kalimat syahadat. Walaupun
peran dari ulama relatif minimal karena membayar zakat merupakan
kewajiban setiap umat Islam maka kewajiban harus ditunaikan oleh setiap
umat.®

Penggunaan pendekatan melalui maqashid syari’ah dalam menetapkan
hukum telah lama berlangsung dalam Islam. Hal demikian tersirat dari
beberapa ketentuan Nabi SAW.Hal ini dapat dilihat, antara lain pada suatu
peristiwa ketika Nabi SAW melarang kaum muslimin menyimpan daging
kurban kecuali dalam batas tertentu, sekedar bekal untuk tiga hari. Akan
tetapi, beberapa tahun kemudian peraturan yang ditetapkan oleh Nabi SAW
itu dilanggar oleh beberapa sahabat. Permasalahan itu disampaikan kepada

3Soetomo, Kesejahteraan dan Upaya Mewujudkannya dalam Perspektif Masyarakat Lokal
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.11

“Yusuf ‘Wibisono, Indonesia dan Negara Kesejahteraan, diakses dari
https://www.republika.co.id/berita/koran/pareto/16/08/15/obx y868-indonesia-dan-negara-

kesejahteraan pada tanggal 16 Desember 2021.
5 Jauhar, A. A.Magshid Syariah ( Jakarta : Penerbit Amzah,2009) h.81

6 Siti Masitoh dkk, analisis keputusan muzakki melaksanakan pembayaran zakat di badan
amil zakat nasional kabupaten di sumatera utara, (el-Buhuth, Volume 3, No 2, 2021)
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Nabi SAW. Beliau gembenarkan tindakan para sahabat itu sambil menerangkan
bahwa larangan menyimpan daging kurban adalah didasarkan atas kepentingan al-
daffah (tamu yang terdiri atas orang-orang miskin yang datang dari perkampungan
sekitar Madinah).”

Pentingnya maqashid syari’ah yang memperlihatkan sisi negatif dari proses
[lencapai kesejahteraan yang dalam pengelolan usaha mikro kecil dan menengah,
misalnya penggunaan modal usaha baik oleh petani maupun pedagang dari modal
usaha berbunga. Kemudian rendahnya kesadaran masyarakat, misalnya kesadaran
untuk sholat ketika sedang disibukkan dengan pekerjaan, tidak menunaikan zakat baik
zakat fitrah maupun zakat mall. Dalam Islam, realitas ini mencerminkan
ketidaksesuaian antara angka kesejahteraan dengan realitas masyarakat.
Ketidaksesuaian ini terbentuk oleh lemahnya kesadaran masyarakat dalam mengontrol
kehidupan berdasarkan kaidah-kaidah syariah.®

Usaha mikro kecil dan menengah adalah sektor ekonomi nasional
yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak sehingga
menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Usaha mikro kecil dan
menengah juga merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam
perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman
perekonomian  Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi
desiminator pertumbuhan ekonomi pasca krisis.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan mas hendro pemilik dari kiffik cinta mas
hendro mengatakan problematika usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten
Langkat kurangnya pembinaan dan informasi, yang dilakukan oleh pemerintah
setempat dan lembaga keuangan untuk mendapatkan gfhodal menjadi suatu
permasalahan yang cukup mempengaruhi keberhasilan usaha [Bikro kecil dan
menengah tersebut, sehingga usaha mikro kecil dan menengah tidak mengetahui
informasi mengenai bantuan modal yang diberikan baik dari pemerintah maupun
lembaga keuangan dan bagimana cara mendapatkannya dan hal itu juga menyebabkan
kurang nya kepercayaan pihak lembaga keuangan untuk membantu permodalan usaha
mikro kecil dan menengah. '’

Seperti halnya modal vyang diberikan oleh pemerintah, misalnya
Bantuan Presiden Produktif Usaha Mikro (BPUM) atau Bantuan Langsung

2
7 Ahmad al-Raisuni, Nazhariyyat al-maqashid ‘inda al-imam al-Syathibi, (Libanon: al-
Mussasah al-Jami’ah 1i Dirasat wa al-Nusyur wa al-Tauzi’, 1992) h.15
& Jauhar, A. A Magshid Syariah ( Jakarta : Penerbit Amzah,2009) h.83

2
¥ Medriyansah, Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm ) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam, jurnal ekonomi, 2017)h.3

!0 Hasil wawancara dengan mas hendro jalan lintas kecamatan gebang kabupaten langkat,
pada tanggal 17 desember 2021




Tunai UMKM Rp 1.2juta secara online. Masyarfat bisa mengakses website
eform.bri.co.id/bpum. Inilah cara cek penerima BLT UMKM Rp 1.2 juta di
eform.bri.co.id/bpum, beserta syarat dan cara dapat BPUM.”” Akan tetapi
dalam fenomena yang terjadi tidak semua pelaku umkm mendapatkan
bantuan langsung tunai dari presiden dan mirisnya hal tersebut dimanfaatkan
oleh segelintir orang. Jadi Seluruh bantuan modal yang ada tidak dapat
tersalurkan dengan baik kepada usaha mikro kecil dan menengah yang ada
di Kabupaten Langjat."

Pemerintah Kabupaten Langkat telah melakukan berbagai upaya deregulasi
sebagai upaya penyesuaian struktural dan restrukturisasi perekonomian. Pembahasan
tentang masalah pertumbuhan ekonomi dalam skala makro terkait erat dengan upaya
pengembangan industri kecil. Sebagai salah satufgfijen pertumbuhan ekonomi,usaha
mikro kecil dan menengah dinilai mempunyai potensi untuk memiliki kontribusi
yang besar karena ketahanannya terhadap fluktuasi kondisi ekonomi. Namun
demikian, di tengah banyaknya anggffan kredit yang dapat disalurkan, sebagian besar
usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Langkat terkendala pada masalah
permodalan, aksesibilitas mendapatkan modal, kepercayaan dari Lembaga keuangan
dalam ggnyaluran kredit."

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana problematika
pengelolaan umkm untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, bagaimana
keadaan internalfffan eksternal umkm bagaimana urgensi penanganan nya dan apa
strategi prioritas umkm.

1. Usaha Mikro Kecil ¢in Menengah

Di Indonesia, definisi usaha mikro kecil dan menengah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No0.20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan
menengah. Pasal 1 dari UU terebut, dinyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria
usaha m@#ro sebagaimana diatur dalam undang-undang tersebut.'*

2. Faktor Eksternal dan Internal Usaha Mikro Kecil dan Menengah

a. Faktor Internal

5
""" Tribun, BLT UMKM 2021 Kaamm Langkat Rp 1,2 Juta. Berikut Syarat dan Cara Dapat
BPUM, diakses dari https://qwerty.co.id/blt-umkm-2021-kabupaten-langkat-rp- 1 2-juta-berikut-syarat-
dan-cara-dapat-bpum/ pada tanggal 17 Desember 2021.
22
'°T. Henny Febriana Harumy ,A.miisis Pengaruh Modal Sosial Terhadap Peningkatan Nilai
Tambah Produk Umkm Dan Kesejahteraan Masyarakat Di Kabupaten Langkat,( sekolah pasca sarjana
universitas sumatera utara medan.2013).h.8

3[bid h.9
14 Indonesia, Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM, LN.2008/NO 93, TLN
NO 4866 Ps.1




3
gaktor internal merupakan dasar untuk membangun tujuan dan strategi untuk
menciptakan kekuatan dan mengatasi kelemahan organisasi. Faktor internal terdiri dari
aspek sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek t@jnis dan operasional, serta aspek
pasar dan pemasaran Aspek sumber daya manusia, Aspek Keuangan, Aspek Teknis
dan Operasi dan Aspek Pasar dan Pemasaran.
Faktor Eksternal
Faktor eksternal terbagi menjadi tiga menjadi (1) lingkungan jauh (ekonomi, sosial,
politik, teknologi, dan ekologi), (2) lingkungan industri (hambatan masuk, kekuatan
pemasok, kekuatan pembeli, ketersediaan produk pengganti, @an persaingan
kompetitif), serta (3) lingkungan operasional (pesaing, pemberi kredit pelanggan, pasar
tenaga kerja, dan pemascff).

3. Problematika yang di Hadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia tidak lepas dari berbagai
macam masalah. Tingkat intensitas dan sifat dari masalah-masalah tersebut tidak bisa
berbeda tidak hanya menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga
berbeda antar wilayah atau lokasi, antar sentra, antar sektor atau subsektor atau jenis
kegiatan, dan antar unit usaha dalam kegiatan atau sektor yanmrna.15 Problematika
yang di hadapi umkm antara lain adalah sebagai berikut : Kesulitan pemasaran,
Keterbatasan Financial (Modal), Keterbatasan SDM, Masalah bahan baku, dan
Keterbatasan teknologi .

M. Pengelolaan yang Baik

Menurut George R. Terry, menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik meliputi'®:

a. Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan wusaha

menghubungkan fakta satu dengan lainnya

. Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan mengaplikasikan
seluruh kegiataffiyang harus dilaksanakan.

c. Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota daripada

kelompok agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan

d. Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai pr@fs penentuan yang dicapai.

5. Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Islam.

Kesejahteraan menurut pandangan Islam bukan hanya dinilai dengan ukuran
material saja tetapi juga dinilai dengan ukuran nonmaterial. Seperti, terpenuhinya
kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilainilai moral, dan terwujudnya keharmonisan
social.

B. METODE PENELITIASYS

1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal

!5 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting, (Jakarta:
LP3ES, 2012) h.64

"George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h.169
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menurut pandangan manusia yang Effieliti. Sedangkan, untuk getode penelitian yang
digunakan adalah dengan metode QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix).
QSPM merupakan alat yang digunakan untuk menentukan kemenarikan relatif
(attractife relativeness) dari pelaksanaan strategi alternatif.
2.Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di lakukan @fa Kabupaten Langkat yaitu: Kabupaten
Langkat. Objek penelitian ini praktisi ahli di bidang usaha mikro kecil dan menengah
di kabupaten laiffgkat. Waktu penelitian desember 2021 — Mei 2022.
3. Jenis dan Sumber Data
Datggprimer data yang diperoleh dari sumber asli dari lapangan atau lokasi
penelitian. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk data yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk
publikasi
4. Tahapan Penetapan Narasumber
Teknik penetapan narasumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel sumber data (responden)
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, seperti orang yang dianggap
paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin ia menjabat sebagai penguasa
sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi social yang diteliti.
) Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan menggunakan
5 responden untuk SWOT dan 5 responden untuk QSPM. Tekhnik pengumpulan data
memakai observasi,wawancara,dokumentasi dan kuesioner.
6. Tekhnik Analisis Data
Analisis data menggunakan 4 tahap manajemen strategi menurut. Secara lebih
terperinci tahapan analisis data sebagai berikut.
1. Matriks IFAS (internal Factor Evaluation Strategy)
2. Matriks EFAS (External Factor Evaluation Strategy)
3. Analisis SWOT
4. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM)
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¢. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor
Analysis Summary)
Selanjutnya, peneliti akan memaparkan hasil akhir perhitungan bobot
dan rating berdasarkan penilaian kondisi saat ini dan urgensi penanganannya menurut
para responden dari perwakilan pelaku umkm dilangkat dari indikator kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman sebagaimana telah dijelaskan sebelumn yang rincian
perhitungannya. Indikator-indikator tersebut disajikan ke dalam matriks IFAS dan

EFAS.
Tabel 3
Matriks IFAS
No Indikator Kekuatan Bobot | Relatif | Rating | Skor

1 | Penyediaan Lapangan Kerja 500 (| 0,183 2,00 0,37
2 | Penjualan produk bisa online 460 | 0,167 2,40 0,40
3 | Legalitas izin Usaha 280 0,144 3,00 0,43
4 | Memanfaatkan sumber daya alam sekitar 440 0,165 1,40 0,23
5 | Hubungan yang baik dengan karyawan 520 0,187 1,40 0,26
6 Pengelolaan modal yang baik dari pelaku

umkm 380 [ 0,154 2,80 043

Total Keseluruhan 2580 | 1,000 2,12

Indikator Kelemahan

| Pengelolaan modal yang kurang baik dari

pelaku umkm 460| 0,179 3,00 0,54
5 Susahnya mendapatkan modal dari lembaga

keuangan 2,40 | 0,156 4,00 0,62
3 Penyalahgunaan modal yang diberikan oleh

pemerintah 340 | 0,168 3,60 0,60
4 Kurang nya kreatif pelaku umkm dalam

mempromosikan usahanya 2,20 0,153 3.60 0,55
5 Kurangnya pengetahuan dalam mengatur

manajemen keuangan 520 | 0,185 1,80 0,33
6 Menggabungkan uang pribadi dengan uang

modal 260| 0,159 3,60 0,57

Total Keseluruhan 2040 | 1,000 3,22

indikator peluang dan 2,99 untuk indikator ancaman.

Sedangkan pada tabel 4, nilai masing-masing indikator yaitu 2,08 untuk

Tabel 4
Matriks EFAS
No Indikator Peluang Bobot | Relatif | Rating | Skor
| Meningkatkan pendapatan di masyarakat 540 | 0.183 160 | 029

sekitar




) Penipgkatan layanan keuangan untuk 300 | 0.149 3.60 | 0.54
peminjam modal umkm
3 glei:\rijirrlgﬁzsli(lin motivasi masyarakat dalam 480 | 0.165 120 020
4 [h)/:;;llglgali?tkan pengembangan produk dan 360 | 0.155 240 | 037
5 | Mengurangi pengangguran 460| 0,163 2,60 | 042
6 Kgbupaten langkat menjadi tujuan tempat 560 | 0.185 140 | 026
wisata
Total Keseluruhan 27,00 | 1,000 2,08
Indikator Ancaman
| Eksplqﬂasu sumberdaya alam yang 220 0.122 1.60 020
Py lebihan
Masuknya pekerja dari luar daerah sehingga
2 | mengurangi peluang bagi masyarakat 440 0,178 3,60 0,64
sekitar
3 | Terjadinya perubahan kebijakan pemerintah 2,60 0,131 1,60 021
4 | Pesaing antar pedagang semakin ketat 520 | 0203 3,20 0,65
5 | Meningkatnya harga bahan baku 500| 0,199 3,80 076
6 | Meningkatnya produk asing 360| 0,167 3,20 0,53
Total Keseluruhan 23,00 1,000 2,99
Sumber : data diolah oleh peneliti
d. Kuadran SWOT

Langkah selanjutnya, dari nilai skor akhir dilakukan pula perhitungan IFE
(Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation), dengan rumus:

Nilai IFE (Skor Kekuatan - Skor Kelemahan) =2,12-322=-1,10
Nilai EEB (Skor Peluang - Ancaman) =208-299=1.79

Berdasarkan hasil dari perhitungan IFE dan EFE di atas, maka daffjditentukan
posisi untuk analisis SWOT yaitu pada kuadran II (positit — negatif). Sebagaimana
ditunjukkan dalam gambar 4.1 berikut ini.

Gambar 4.1.

peluang
+

. -
kelemahan kekuatan

ancaman

Positioning Analisis SWOT umkm dikabupaten langkat




7
Dari matriks gWOT di atas, didapatkan beberapa alternatif strategi yang
dapat diimplementasikan pada problematika pengelolaan usaha mikro kecil dan
menengah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kabupaten langkat
yaitu :
1) Stretegi SO (Strength — Opportunity)

a. Menyediakan lapangan pekerjaan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat.

b. Memberikan kepada para pelaku umkm legalitas izin usaha agar para
wisatawan yang berkunjung di wisata kabupaten langkat merasa aman dan
terjamin saat membeli produknya.

c. Banyaknya pelaku umkm yang mempromosikan usaha nya melalui media
sosial (online) sehingga dapat memotivasi masyarakat untuk berwirausaha.

2) Strategi WO (Weakness — Opportunity)
a. Memberikan sosialisasi tentang bagaimana manajemen keuangan yang
baik kepada pelaku umkm.

b. Memudahkan pelaku umkm dalam mendapatkan pinjaman modal

¢. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar untuk membuka usaha

d. Meningkatkan kompetensi diri para pelaku umkm tentang memanajemen
keuangan yang baik

3) Strategi ST (Strength — Threat)
a. Melakukan promosi berbagai media untuk memperkenalkan produk
domestik.

b. Meminta pemerintah untuk melakukan pameran untuk memperkenalkan
produk asli daerah kabupaten langkat.

4) Strategi WT ( Weakness-Threat)
a. Meningkatkan pengatahuan pelaku umkm tentang maemanajemen
keuangan yang baik

b. Merekrut masyarakat sekitar yang bekerja di usaha menengah.

2. Matriks QSPM

Matriks QSPM dipergunakan untuk melakukan evaluasi strategi alternatif yang
dilakukan secara obyektif @erta penilaian intuitif dari para responden berdasarkan
faktor kunci keberhasilan. Alternatif-alternatif strategi yang akan menjadi data input
pada matrik QSPM dihasilkan daggmatriks SWOT yang terdapat pada strategi WO.

Jadi, berdasarkan tabel 5, alternatif strategi yang memiliki total nilai daya tarik
tertinggi adalah strategi nomor 4 dengan ngii TAS 5.566.

Tabel 5
Urutan Strategi Hasil Analisis Matriks QSPM
Urutan Strategi Nilai TAS
Meningkatkan kompetensi diri para pelaku
1 umkm tentang memanajemen keuangan yang 5,566
baik




Memberikan sosialisasi tentang bagaimana
2 manajemen keuangan yang baik kepada pelaku 5,289
umkm

Memudahkan pelaku umkm dalam
mendapatkan pinjaman modal

3

Memanfaatkan sumber daya alam sekitar untuk
4

membuka usaha

4939

4,844

PEMBAHASAN

Merujuk kepada hasil olahan data analisis SWOT dapat dipastikan bahwa
usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten langkat pada status strategi turn-
arround. Maknanya adalah meminimalkan kelemahan dan merebut peluang. Saat ini
umkm kabupaten langkat memang sedang berkembang. Kelemahan itu datang dari
pelaku umkm itu serfffiri sedangkan peluang itu datang dari kesempatan dari luar.

Pengelolaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di kabupaten langkat saat ini
sudah berkembang tetapi belum maju dan perlu adanya strategi prioritas untuk
dilaksanakan di umkm kabupaten langkat. Sebelum mendapatkan hasil strategi WO,
peneliti sebelumnya telah mengadakan penyebaran kuesioner analisis SWOT yang
kemudian diolah berdasarkan daftar isian kuesioner dari 5 orang responden yang sudah
dijelaskan. Maka, selanjutnya peneliti terlebih @hulu menjelaskan sudah sejauh mana
keadaan lingkungan internal dan eksternal usgha mikro kecil dan menengah di
kabupaten langkat selama ini secara terperinci, baik dari segi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang terjadi saat ini. Setiap item yang disampaikan dilihat
daripada hasil bobot analisis SWOT yang telah diurutkan pada sub bab sebelumnya
mengenai bobot dan rating. Berikut ini dijelaskan secara terperinci tentang keadaan
internal dan eksternal di langkat saat ini sebagai penguat untuk mengambil keputusan
strategi.

Kekuatan terpenting bagi lembaga wakaf saat ini menurut hasil penelitian
adalah hubungan yang baik dengan keryawan harus dimiliki para pemilik usaha agar
membantu usaha nya dapat maju. Kemudian diikuti dengan membuka lapangan
kerja,kemudian dapat melakukan penjualan secara online dan memanfaat kan sumber
daya alam sekitar. Selain itu untuk memajukan usaha nya pengelolaan yang baik harus
dilakukan oleh pelaku umkm dan yang terakhir adalah legalitas izin usaha.

Kurang nya pengetahuan terhadap manajamen yang baik menjadi penyebab
utama dari kelamahan umkm di kabupaten langkat. Kelemahan lainnya adalah
Pengelolaan modal yang kurang baik dari pelaku umkm, penyalahgunaan modal yang
diberikan oleh pemerintah, menggabungkan uang pribadi dan vang modal dan
Susahnya mendapatkan modal dari lembaga keuangan. Modal menjadi kelamahan
yang mempengaruhi untuk kemajuan umkm langkat, dan yang terakir adalah
kurangnya kreatif dalam mempromosikan produknya. Ditinjau dari upaya yang
dilakukan para pelaku umkm dalam mempromosikan produknya sudah optimal hanya
saja hasil nya yang belum dioptimal.




Peluang yang paling mendukung adalah Kabupaten langkat menjadi tujuan
tempat wisata lalu diikuti dengan peluang — peluang yang lainnya yaitu meningkatkan
pendapatan masyarakat, memotivasi masyarakat untuk berwirausaha, mengurangi
pengangguran, Meningkatkan pengembangan produk dan penjualan dan yang paling
akhir peningkatan layanan keuangan untuk peminjam modal umkm.

Ancaman yang paling harus di waspadai adalah persaingan antar pedagang
yang semakin ketat dan harga bahan baku yang terus naik. Setelah itu ancaman yang
juga harus diwaspadai adalah masuk nya pekerja dari luar dan meningkat nya produk
asing, dan yang agak mengancam bagi para pelaku umkm adalah perubahan kebijakan
pemerintah dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Meskipun begitu umkm
di langkat sudah dapat berkembang dengan baik.

Urgensi penanganan di atas telah dijelaskan berdasarkan pandangan para
responden dengan didukung oleh teori yang ada. Urgensi penanganan dapat saja
menjadi acuan atau pun tidak karena setiap pendapat yang sudah dikumpulkan belum
tentu dapat menangani permasalahan yang ada sesuai dengan strategi yang dapat
memajukan umkm kabupaten langkat. Sehingga, pada sub bab terakhir peneliti akan
menjelaskan strategi yang benar-benar tepat harus dilakukan oleh umkm kabupaten
langkat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk menemukan strategi prioritas utama dibutuhkan pengolahan data lebih
lanjut dengan menggunakan metode QSPM. Setelah diolah dengan menyajikan 4
strategi prioritas yaitu meningkatkan kompetinsi diri para pelaku umkm tentang
memanajemen keuangan yang baik; memberikan sosialisasi tentang bagaimana
manajemen keuangan yang baik kepada pelaku umkm; memudahkan pelaku umkm
dalam mendapatkan pinjaman modal; dan memanfaatkan sumber daya alam sekitar
untuk membuka usaha.

Maka dap] lah disimpulkan bahwa strategi prioritas utama yang harus
diterapkan untuk usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten langkat adalah
meningkatkan kompetinsi diriffpara pelaku umkm tentang memanajemen keuangan
yang baik. Untuk memajukan usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten langkat
harus dimulai dengan sumber daya manusia nya.

%ESINIPULAN

nurut hasil analisis data dan pembahasan sehinnga didapatlah Strategi pengelolaan
usaha mikro kecil dan menengah melalui pelatihan ataupun sosialisasi yang diterapkan
saat ini masih perlfdisempurnakan. Selanjutnya, Strategi prioritas utama yang harus
diterapkan untuk usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten langkat adalah
meningkatkan kompetinsi dirffjpara pelaku umkm tentang memanajemen keuangan
yang baik. Untuk memajukan usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten langkat
harus dimulai dengan sumber daya manusia nya.
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